















































































































PENINGKATAN ANTUSIASME DAN HASIL BELAJAR DALAM 
PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN DENGAN  
MEDIA LAGU POP SISWA KELAS XII IPS-2  




Permasalahan pada penelitian tindakan kelas ini adalah : Apakah lagu pop 
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan antusiasme dan hasil belajar 
menulis cerpen siswa Kelas XII IPS-2 SMA Negeri 1 Andong, Boyolali? Tujuan 
penelitian ini adalah : untuk meningkatkan antusiasme dan hasil belajar menulis 
cerpen siswa Kelas XII IPS-2 SMA Negeri 1 Andong, Boyolali. Manfaat 
penelitian  ini antara lain (1) bagi siswa, meningkatkanya antusiasme dan hasil 
belajar menulis cerpen siswa, (2) bagi guru, dapat menemukan cara pembelajaran 
menulis cerpen yang tepat untuk meningkatkan  antusiasme dan hasil belajar. 
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus yaitu, pada siklus 1, tindakan yang 
dilakukan adalah penerapan  media eksplorasi lagu yang ditentukan oleh guru dan 
pada siklus 2 tindakan yang dilakukan adalah penerapan  media eksplorasi lagu 
yang dipilih sendiri oleh siswa. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yaitu 
mulai bulan Juli sampai bulan Desember 2010, subjek Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan pada kelas XII IPS-2 sejumlah 40 siswa SMA Negeri 1 Andong 
Boyolali. Metode dan rancangan penelitian menggunakan metode deskripsi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskripsi dengan membandingkan 
nilai prasiklus, dengan siklus 1 dan siklus 2. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa antusiasme siswa meningkat secara 
signifikan dari Prasiklus 62,75 % menjadi 73,75 % pada Siklus 1 dan meningkat 
lagi menjadi 95,25 % pada Siklus 2. Sedangkan hasil belajar menulis cerpen 
meningkatan secara signifikan dari 12,50 % (5 siswa) tuntas pada tahap Prasiklus 
menjadi 47,50 % (19 siswa) tuntas pada Siklus 1 dan meningkat menjadi 97,50 % 
(39 siswa) tuntas pada Siklus 2. Dengan demikian, hipotesis yang penulis ajukan 
dalam penelitian tindakan  kelas ini ”Lagu pop sebagai media pembelajaran dapat 
meningkatan antusiasme dan hasil belajar menulis cerpen siswa Kelas XII IPS-2 
SMA Negeri 1 Andong, Boyolali” terbukti.  
 




Problems in this classroom action research are: Can pop song as a learning 
media improve enthusiasm and result of learning to write short story of twelfth 
grade students of social science class 2 SMA Negeri 1 Andong, Boyolali? The 
purpose of this study is: to improve the enthusiasm and the result of learning to 
write short story of twelfth grade students of social science class 2 SMA Negeri 1 
Andong, Boyolali. The benefits of this research are (1) for the students, improving 
the enthusiasm and result of learning to write short story, (2) for the teacher, can 




learning. This research was conducted through two cycles that is, in cycle 1, the 
action taken is the application of song exploration media determined by the 
teacher and on the 2nd cycle of action is the application of the song exploration 
media chosen by the students themselves. This study was conducted for 6 months 
starting from July to December 2010, the subject of Classroom Action Research 
was conducted in Social Science Class 2 with a number of 40 students of SMA 
Negeri 1 Andong Boyolali. Method and research design using description method. 
The data analysis used is descriptive analysis by comparing the value of pre-cycle, 
with cycle 1 and cycle 2. 
The results showed that students' enthusiasm increased significantly from 
Pre-cycle 62.75% to 73.75% in Cycle 1 and increased again to 95.25% in Cycle 2. 
While the result of learning to write short story increased significantly from 
12.50% (5 students) complete at Pre-cycle stage to 47.50% (19 students) complete 
in Cycle 1 and increased to 97.50% (39 students) complete in Cycle 2. Thus, the 
hypothesis that the author propose in this class action research "Pop song as a 
medium of learning can improve enthusiasm and the results of learning to write 
short stories of twelfth grade students of Social Science Class 2 SMA Negeri 1 
Andong, Boyolali" proved. 
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1. PENDAHULUAN 
Peneliti membahas Lagu pop sebagai Media Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Antusiasme dan Hasil Belajar Menulis Cerpen Siswa Kelas XII 
IPS-2 SMA Negeri 1 Andong Semester 1 Tahun Pelajaran 2010/2011. Penelitian 
ini berangkat dari kenyataan di lapangan bahwa kompetensi menulis cerpen siswa 
masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini disebabkan 
oleh beberapa hambatan. Hambatan pertama adalah  hambatan dari siswa.  Siswa 
memiliki minat dan motivasi yang rendah terhadap pembelajaran kompetensi 
menulis cerpen. 
Seperti diketahui bersama bahwa ruang lingkup mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mencakupi komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra 
yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Aspek 
mendengarkan dan membaca bersifat reseptif dan aspek berbicara dan menulis 
bersifat produktif. Dari keempat aspek tersebut, didapati kenyataan bahwa siswa 
cederung lebih menyenangi aspek-aspek yang bersifat reseptif daripada aspek-
aspek yang bersifat produktif. Akibatnya, siswa memiliki kompetensi 




menulis. Oleh karena itu, guru berkesempatan memberi motivasi dan pemahaman 
kepada siswa bahwa aspek berbicara dan menulis juga perlu dikuasai. Untuk itu 
diperlukan strategi, metode, atau model pembelajaran yang dapat memberikan 
pemahaman dan pengalaman yang memikat sehingga meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Akhirnya, meningkat pula kompetensi berbicara dan kompetensi 
menulis siswa, khususnya dalam menulis cerpen.  
Siswa juga belum mampu menulis cerpen dengan baik karena lemah 
dalam menemukan ide (80,00 %); menentukan/memilih ide (72,50 %); menyusun 
kerangka (65,00 %); memilih kata (estetik) (82,50 %); memilih alur (77,50 %); 
menyusun peristiwa (65,00 %); menentukan konflik (75,00 %); menentukan 
ending (57,00 %); dan mengembangkan/mencurahkan ide (72,00 %). 
Faktor-faktor di atas menimbulkan kondisi siswa yang berlama-lama 
mencari ide, berlama-lama menentukan pilihan ide, kehilangan ide sebelum 
menuangkannya ke dalam tulisan, sudah muncul ide lain yang baru sebelum 
tuntas ide tertentu ditulis sehingga timbul pencabangan yang berturut-turut yang 
mengganggu konsentrasi dalam menulis. Untuk itu, diperlukan solusi pengelolaan 
ide agar ide itu tidak hilang sia-sia. Dengan kemampuan mengelola ide yang baik, 
diharapkan kompetensi menulis cerpen siswa dapat meningkat lebih baik. 
Hambatan kedua adalah hambatan dari guru. Guru kurang mampu 
memotivasi siswa dalam menulis cerpen dengan pembelajaran yang menarik. 
Guru cenderung melakukan pembelajaran cerpen secara konvenional. Kreativitas 
guru dalam memilih strategi, metode, sumber belajar, dan media pembelajaran 
kurang variatif. Artinya, prinsip pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan belum diterapkan oleh guru. 
Sesuai dengan paparan di atas, di dalam karya tulis ini akan dibahas 
pendalaman lagu pop untuk meningkatkan antusiasme dan hasil belajar  siswa 
dalam menulis cerpen. Selanjutnya, diharapkan dapat dipetik manfaat bagi  siswa, 
yaitu dapat menambah motivasi, pemahaman, dan kegemaran menulis sehingga 
antusiasme siswa dalam menulis cerpen dapat meningkat lebih baik; bagi guru 
dapat memanfaatkan lagu dalam proses meningkatkan hasil belajar menulis 




menulis yang lain. Sedangkan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMAmenjadi semakin variatif dan menarik sehingga motivasi belajar siswa 




Lagu pop yaitu populer atau dikenal dan disukai orang banyak. Lagu 
memiliki dua dimensi, yaitu dimensi musikal dan dimensi makna.  Dimensi 
musikal terungkap dalam susunan notasi pembangun orkresta dan dimensi makna 
yang diungkapkan dalam teks atau liriklagu. Kedua dimensi ini saling 
berpengaruh dan saling mendukung secara selaras dan serasi. Selanjutnya, lagu 
pop sebagai media pembelajaran berarti pendalaman isi lagu pop untuk 
memperlancar, mempermudah, dan  mengefektifkan proses pembelajaran menulis 
cerpen karena di dalam lagu pop ditemukan kisah. Kisah inilah yang digunakan 
sebagai sumber ide untuk dikembangkan sesuai imajinasi dan kreasi siswa 
sehingga menuliscerpen. 
Dalam kegiatan tersebut, akan terlihat antusiasme atau sikap semangat 
atau gairah dalam melakukan aktivitas siswa dalam menulis cerpen. Contoh sikap 
antusiasme itu antara lain kesenangan, kesungguhan, dan keinginan untuk 
berkarya lagi. Di samping itu, akan pula didapat hasil belajar siswa berupa nilai 
yang menunjukkan kecakapan siswa setelah proses pembelajaran menulis cerpen. 
Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas. Pelaksanaannya pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2010/2011 dengan subjek 40 siswa Kelas XII IPS-
2 SMA Negei 1 Andong, Boyolali. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
antusiasme dan hasil belajar menulis cerpen siswa. Sumber data dalam penelitian 
ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer diperoleh dari subjek penelitian. Sumber data ini berupa hasil 
pengamatan peneliti tentang antusiasme terhadap siswa dan nilai cerpen hasil 
karya siswa berupa cerpen. Sedangkan data sekunder berupa hasil pengamatan 





Sesuai dengan sumber data di atas, penelitian ini menggunakan bentuk 
data berupa dokumentasi catatan personal siswa dan daftar nilai cerpen hasil karya 
siswa.   Dengan demikian, bentuk data yang digunakan adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif.Mengingat adanya variabel antusiasme (Y1) dan hasil belajar 
menulis cerpen (Y2) serta adanya siklus 1 dan siklus 2, maka banyaknya data 
dalam penelitian ini berjumlah enamdata. Keenam data tersebut adalah : 
2.1 Data kondisi awal tentang antusiasme (Y1) dan hasil belajar menulis cerpen 
(Y2). 
2.2 Data siklus 1 tentang antusiasme (Y1) dan hasil belajar menulis cerpen (Y2). 
2.3 Data siklus 2 tentang antusiasme (Y1) dan hasil belajar menulis cerpen (Y2). 
Sesuai dengan data yang dikehendaki, teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik tes dan nontes. Teknik tes berupa soal yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. Teknik nontes berupa observasi dan 
angket. Alat pengumpulan datanya berupa dokumentasi catatan personal siswa, 
lembar observasi, dan butir soal tes. Data yang diperoleh berupa data kualitatif 
antusiasme dan data kuantitatif hasil belajar. Kedua data tersebut dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif komparatif antarsiklus dilanjutkan dengan 
refleksi yaitu menarik simpulan, membuat ulasan, dan menentukan tindak lanjut. 
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila pembelajaran dengan 
menggunakan media lagu pop dapat meningkatkan antusiasme dan hasil belajar 
menulis cerpen. Peningkatantersebutdiindikasikansepertiberikutini. 
2.1 Persentase rata-rata seluruh aspek pengamatan antusiasmesiswaadalah 80% 
atau berkriteria tinggi. 
2.2 Persentase rata-rata aktivitas guru minimal 85% atau memiliki kriteria  baik. 
2.3 Sekurang-kurangnya nilai hasilbelajarkompetensimenuliscerpen85 %  siswa 
kelas XII IPS-2 telah  mendapat nilai  ≥ 75  (sesuaiKKM Bahasa Indonesia 
Kelas XII SMA Negeri  Andong adalah 75 ). 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. Tahapanan tiap siklus terdiri atas 
kegiatan (1) perencanaan tindakan, (2) implementasi tindakan, (3) observasi dan 





3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini bertujuan mendeskripsikan 
peningkatan antusiasme siswa dalam pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 
menulis cerpen dengan media pendalaman lagu pop. Berikut ini pembahasan hasil 
penelitian ini. 
3.1 Hasil penelitian ini telah mencapai indikator  
Aspek yang diteliti dalam penelitian ini ada tiga, yaitu antusiasme siswa 
dalam pembelajaran, akltivitas guru dalam pembelajaran, dan hasil belajar siswa. 
Antusiasme siswa dalam pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar 
observasi oleh peneliti. Peneliti mencatat jumlah siswa menampakkan sikap 
antusias dalam pembelajaran. Demikian pula dengan aktivitas guru dalam 
pembelajaran. Aktivitas guru diamati dan dicatat dalam lembar observasi. 
Sedangkan hasil belajar siswa  dalam menulis cerpen dengan pendalaman lagu 
pop dihitung dari jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 75. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah ditetapkan. Persentase 
Antusiasme siswa 80 %, persentase aktivitas guru 85 %, dan persentase hasil 
belajar siswa 85 %. Pada akhir tindakan Siklus 2, antusiasme siswa dalam 
pembelajaran sudah mencapai angka di atas yaitu 95,25 %. Sedangkan persentase 
aktivitas guru dalam pembelajaran ini mencapai 100 %. Pencapaian dalam dua 
aspek tersebut berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Nilai hasil 
belajar kompetensi siswa dalam menulis cerpen mencapai 97,50 %.  Dengan 
demikian, indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dapat dicapai.  
3.2 Lagu pop dapat meningkatan antusiasme belajar siswa dalam menulis 
cerpen 
Antusiasme merupakan sikap siswa semangat atau gairah dalam 
melakukan aktivitas belajar. Sikap antusiasme ini dirumuskan dalam aspek-aspek 
berikut ini. 
3.2.1 Masuk kelas tepat waktu. 
3.2.2 Sungguh-sungguh dalam persiapan mengikuti pelajaran. 




3.2.4 Minat yang besar terhadap pembelajaran. 
3.2.5 Sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. 
3.2.6 Aktif dalam proses pembelajaran. 
3.2.7 Memanfaatkan/menggunakan media, alat pelajaran dan sumber belajar. 
3.2.8 Menunjukkan motivasi yang tinggi.  
3.2.9 Termotivasi dengan penguatan yang diberikan oleh guru. 
3.2.10 Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut, diidentifikasi sikap siswa selama 
pembelajaran, baik Siklus 1 maupun Siklus 2. Dari identifikasi tersebut diperoleh 
data bahwa antusiasme siswa dalam belajar menulis cerpen mengalami 
peningkatan dari 73,75 % pada Siklus 1 meningkat menjadi 95,25 % pada Siklus 
2. Jadi, lagu pop dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
3.3 Lagu pop dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis cerpen 
Pendalaman lagu pop dilakukan dengan tahapan penikmatan lagu 
diteruskan dengan pemahaman isi. Dengan pemahaman isi ini diharapkan dapat 
membangkitkan ide siswa dalam penulisan cerpen. Apabila dipadukan dengan 
kemampuan pengembangan imajinasi dan kreativitas, maka siswa akan mudah 
menyusun struktur cerpen berupa kerangka. Pada akhirnya, dengan panduan 
kerangka tersebut, siswa dapat dengan mudah pula mengembangkannya menjadi 
cerpen. Guru dalam hal ini menjadi fasilitator keberhasilan belajar siswa. Untuk 
itu dilakukan penelitian guna membuktikan efektivitas media lagu pop tersebut 
dalam pembelajaran.  
Setelah dilakukan penelitian diperoleh data bahwa hasil belajar siswa 
dalam menulis cerpen dengan lagu pop mengalami peningkatan. Hal itu 
ditunjukkan oleh adanya data dari Siklus 1 dan Siklus 2. Pada tahap Siklus 1, hasil 
belajar siswa hanya 47,50 % (19 siswa dari 40 siswa). Pada Siklus 2 hasil belajar 
siswa meningkat menjadi 97,50 % (39 siswa dari 40 siswa). Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu pop sebagai media 




Berdasarkan data hasil penelitian pada pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2 
dengan menggunakan pendalaman lagu pop untuk menulis cerpen menunjukkan 
peningkatan antusiasme siswa. Pada Siklus 2 persentase antusiasme siswa 95,25 
% telah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu rata-rata minimum 
80% atau dengan kriteria tinggi.   
Hasil belajar berupa nilai hasil belajar menulis cerpen juga telah mencapai 
indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya 85 %  siswa 
telah  mendapat nilai  ≥ 75, sedangkan pada Siklus 2 jumlah siswa yang 




Sesuai hasil pembahasan pada paparan sebelumnya dapat disimpulkan 
seperti berikut ini.  
4.1.1 Lagu pop sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan antusiasme 
siswa dalam pembelajaran menulis cerpen di Kelas XII OPS-2 SMA 
Negeri 1 Andong, Boyolali. 
4.1.2 Lagu pop sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
menulis cerpen siswa Kelas XII IPS-2 SMA Negeri 1 Andong, Boyolali. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dibuat, penulisingin 
memberikan saran-saran berikut ini. 
4.2.1 Guru hendaknya mampu menciptakan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik materi pembelajaran dan karakterristik siswa. 
4.2.2 Untuk menguji efektivitas penggunaan media ini (lagu pop) untuk 
meningkatkan antusiasme dan hasil belajar Bahasa Indonesia kompetensi 
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